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BAB 7 
PENUTUP 
 
1.1 7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan merokok 
dengan eksaserbasi PPOK di RSUP Dr. M. Djamil Padang, didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Prevalensi pasien eksaserbasi terbanyak adalah bekas perokok dengan derajat 
merokok yang paling banyak ditemukan adalah derajat berat. Tipe eksaserbasi yang 
paling sering adalah tipe berat. Komorbid yang paling umum ditemukan adalah 
pneumonia komunitas. 
2. Tidak terdapat hubungan antara status merokok dengan eksaserbasi PPOK. 
3. Tidak terdapat hubungan antara derajat merokok dengan eksaserbasi PPOK. 
4. Terdapat hubugan antara jumlah serangan terhadap merokok dan tidak merokok 
5. Tidak terdapat hubungan antara antara komorbid dengan aktifitas merokok 
 
7.2 Saran 
1. dilakukan penelitian dengan data primer agar variabel perancu dapat diteliti sebagai 
penentu bias 
2. Bagi peneliti lain dapat melanjutkan penelitian ini dengan mengganti tempat penelitian 
seperti faskes tingkat satu atau dua agar penyebaran data lebih merata. 
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